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PENDAHULUAN

Lidah  buaya  dewasa ini
salah  satu  komoditas
=nian daerah tropis yang ber-
sangat besar untuk dikem-
: di Indonesia sebagai usaha
cukup menjanjikan. Hal ter-sebut
mngat potensi sumber daya alam
‘mesia yang  sangat sesuai untuk
“2ya tanaman lidah buaya terutama
Fulau  Jawa dan Kalimantan
=wanthi, 2002).

Lidah buaya bermanfaat se-bagai
baku industri farmasi dan
a, serta berbagai bahan baku
dan minuman ke-sehatan
dan  Koenandar, 2002).
“ngan tanaman ini cukup lengkap,
anya vitamin A, B1, B2, B3, C dan
== kan-dungan choline, inositol dan

ord: Organic fertilizer, Aloe vera, Weed
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EFEK BERBAGAI PUPUK ORGANIK TERHADAP
PERTUMBUHAN GULMA DAN TANAMAN
LIDAH BUAYA

Effect of various organic fertilizers on growth of weed and Aloe vera plant
Yernelis Syawal

Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

- experiment to study the effect on organic fertilizer several to weeds and Aloe vera L
~=nt, was conducted at Experimental Garden of Agriculture Faculty of Sriwijaya
~_=versity, from Mei to September 2007. The experiment used of Randomized Block
~=sizn (RBD) Methode, of six treatments and four replications. Organic fertilizer
==tment viz. To= without fertilizer, T;= chicken dirt fertilizer, To= goats dirt fertilizer,
=cows dirt fertilizer, Ty= water hyacinth bokashi, Ts= residue of gambir, each of
“izer 4 kg hole? plant. The experiment showed chicken dirt fertilizer the best
~zence to all variable, except to leaves long. The highest values of SDR of weeds
=ore experiment viz. Pennisetum purpureum L. and after experiment viz. Ipomoea

asam folat. Kandungan mineral
diantara-nya  kalsium,  magnesium,
kalium, natrium, besi dan kromium.
Enzim yang terkandung dalam lidah
buaya diantaranya amylase, katalase,
karboksipeptidase, dan karboksihe-
lolase. Selain itu, lidah buaya juga
mengandung  asam  amino, yaitu
arginine, asparagin, asparatic acid,
aniline, serine, valine, glutamate,
threonine, glycine, lycine, proline,
histidine, leucine, isoleucine (Kardinan
dan Rukhayat, 2003).

Kendala pada tanaman lidah buaya
karena petani belum banyak
membudidayakan tanaman ini se-hingga
belum menerapkan teknik budidaya
pertanian yang tepat. Salah satu teknik
budidaya pertani-an yang mampu
meningkatkan hasil produksi lidah
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buaya adalah pe-mupukan. Pemberian
bahan organik memegang peranan
penting dalam peningkatan produksi
tanaman di daerah tropis (Hakim dan
Mursidi, 1982; Barus dan Soewardjo
1988).

Pupuk organik yang umum
digunakan dalam pemupukan ta-naman
adalah pupuk kandang. Pupuk kandang
dapat menambah tersedianya unsur
hara bagi tanam-an dan dapat memacu
pertumbuhan vegetaif tanaman
(Harahap,1993). Pupuk kandang
mempunyai kan-dungan unsur hara
yang berbeda-beda. Salah satu faktor
yang me-nyebabkan perbedaan tersebut
ada-lah jenis hewannya (Soedyanto dan
Hadmadi, 1985)

Pupuk kandang kotoran ayam
mengandung unsur N 1,0%, kotoran
sapi 0,4%, dan kotoran kambing 0,6%.
Unsur hara P yang terdapat pada
kotoran ayam 0,8%, kotoran sapi 0,5%,
dan kotoran kambing 0,3% (Hakim dan
Mursidi, 1982). Bokashi adalah kompos
yang dihasilkan melalui fermentasi
dengan pemberian EM4. Hasil penelitian
Ester (2007) menunjukkan bahwa
pemberian bokashi eceng gondok mulai
takaran 950 g bibit 1 tanaman kelapa
sawit memberikan respon yang baik
selama lima bulan pembibitan utama
terhadap pertum-buhan tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang dan total
luas daun bibit.

Ampas gambir merupakan limbah
padatan organik hasil kempaan daun
dan ranting tanaman gambir. Ampas
gambir yang dipakai dalam penelitian
ini adalah ampas yang telah mengalami
proses  de-komposisi secara alami
menjadi bahan organik lebih dari tiga
bulan. Hasil analisis yang menunjukkan
kandungan unsur-unsur dalam ampas
gambir antara lain : 2,99% N, 0,72% Ca,
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063% K, 025% Mg, dan 015% F

(Rusdinawati, 1999).
Gulma adalah tumbuhan yans
tumbuh  diantara  tanaman yan:

diusahakan dalam hal ini lidah buav=
Dengan berbagai pupuk organik yams
diperlakukan maka akan diperol=s
perbedaan jenis-jenis gulma ya=s
dominan.  Berdasarkan uraian diatz=
maka perlu dilakukan penelitian tentans
efek berbagai pupuk organik terhadas
pertum-buhan gulma dan tanaman lidz>
buaya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian telah dilaksanakan =
K.P F.P Unsri Indralaya dimulai dz=
bulan Mei 2007 sampai deng=r
Sepetember 2007. Rancangan ya=u
digunakan adalah Rancangan Az
Kelompok. Perlakuan pupuk ada-lah: =
(tanpa pupuk), T ( kotoran ayam), T-
kotoran kambing), Ts ( kotoran sapil. =
(bokashi eceng gondok), Ts (am:
gambir), masing-masing pupuk < .
lubang tanaman dengan 4 ulangan.

Untuk  mengetahui jenis-
gulma yang dominan (SDR) di-gu
rumus-rumus sebagai berikut :

Nilai penting
SDR = - x 100%
3

Nilai Penting (Important Value
adalah KR; + FR + KR,
Nilai Penting (Important Value
diperoleh dengan perhitungan set
berikut :

\ =
(S W N et |
fl £l £
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Kerapatan mutlak suatu jenis gulma
Kerapatan Relatif (KR,) = x 100%
Total kerapatan mutlak seluruh jenis gulma

Kerapatan mutlak adalah jumlah individu gulma pada petak contoh :
Kerapatan mutlak suatu jenis gulma

Kelimpahan Rata-Rata = x 100%
Total sub plot yang ditumbuhi jenis tertentu

Kelimpahan rata-rata jenis tertentu
Kelimpahan Relatif (KRz) = x 100%
Jumlah kelimpahan rata-rata semua jenis
Frekuensi mutlak suatu jenis gulma
Frekuensi Relatif (FR) = x 100%
Total frekuensi mutlak seluruh jenis gulma

Y. sub plot yang ditumbuhi jenis gulma
Frekuensi mutlak = x100%
Y semua plot yang ditentukan

HASIL DAN PEMBAHASAN pertambahan berat segar tanaman
lidah buaya terdapat pada Tabel 2
dan Tabel 3 berikut ini. Sedangkan
tebal daun tidak ada wuji lanjut

Hasil analisis ~ keragaman
panjang daun, lebar daun, tebal
daun, pertambahan jumlah daun
dan pertambahan berat tanaman karena F hitung tidak nyata.
terdapat pada Tabel 1 dibawah ini.

Panjang daun, lebar daun,
pertambahan jumlah daun dan

Tabel 1. Hasil analisis keragaman perlakuan penggunaan pupuk organik
terhadap semua peubah yang diamati.

No. Peubah yang diamati F hitung KK %

1. Panjang Daun (cm) 3,65* 19,43

2, Lebar Daun (cm) 7;35% 19,02

3. Tebal Daun (cm) 1,14tn 24,40

4, Pertambahan Jumlah Daun B,54x* 18,85

5. Pertambahan Berat Tanaman 6,47%* 33,22
Keterangan: * = berpengaruh nyata

** = berpengaruh sangat nyata

= berpengaruh tidak nyata
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Tabel 2. Efek pupuk organik terhadap panjang dan lebar daun tanaman lidah

buaya. ki
Perlakuan Panjang Daun (cm) Lebar Daun (cm) 1
To 971 113 :
T1 15942 251la 1
T 15,11 ab 247 a 2
Ts 16,06 a 2,48 a 3
Ty 14,29 ab 2,16 ab 4
Ts 11,66 be 1,83 b 5
BNT 0.5 4.04 0.60 6
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda 7
nyata pada uji lanjut BNT 5% 8
9
u
Tabel 3. Efek pupuk organik terhadap pertambahan jumlah daun dan B |
pertambahan berat segar tanaman lidah buaya.
Perlakuan Pertambahan Jumlah ~ Pertambahan Berat Segar
Daun (helai) (8) Nil
To 1,93b 308,75 ¢ =
T: 3,56 a 1158,75 a |
T 3,50 a 876,25 ab
T 331a 762,50 b . |
T 337a 681,87 b Bex
Ts 243b 470,62 bc L |
BNT.005 0.86 355.33 has
Keterangan: Angka-angka yang diikutioleh huruf yang sama berarti tidak berbecz yan
nyata pada uji lanjut BNT 5% den
i
den
(200

Tabel 4. Nilai SDR gulma sebelum penelitian dilahan pertanaman lidah buaya

No. Jenis Gulma SDR (%)

1. Pennisetum purpurium L. 21,95

2. Borreria alata(Aubl.) DC. 14,49

3 Portulaca oleraceae L. 12,31

4. Ipomoea fistulosa L. 11,37

b Arachis sp. 11,87

6. Digitaria ciliaris (Retz.) Koel 11,05

7 Cyperus rotundus L. 9,72

8. Bidens pilosa L. 7.73
Jumlah 99,99
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Tabel 5. Nilai SDR gulma sesudah penelitian dilahan pertanaman lidah buaya

No Jenis Gulma SDR (%)
; To T; T, Ts Ty Ts
1. Ipomoea fistulosa L. 22,96 23,01 22,02 24,00 20,90 19,80
2. Arachis sp. 12,78 12,05 13,01 15,89 1512 17,56
k3 Borreria alata (Aubl.) DC 12,01 11,90 10,08 12,05 12,10 16,12
4. Cynodon dactylon L. 9,01 10,03 12,69 10,55 14,21 15,12
5. Cleome rutidospermaeDC 9,01 9,02 10,03 8,05 430 5,60
6. Digitaria ciliaris(Retz.) Koel 761 991 990 856 10,20 12,80
7. Digitaria longiflora (Retz.) P 728 7,01 6,69 730 10,15 4,89
8. Borreria repens DC 711 699 657 6,44 233 857
9. Pennisetum purpurium L. 6,79 557 509 510 810 252
10.  Portulaca oleraceae L. 550 449 389 2,05 2,57 2,01
Jumlah 99,96 99,98 99,97 99,99 99,98 99,99
Nilai SDR  gulma sebelum dan Hasil uji BNT pada taraf 5%

sesudah penelitian yang terdapat di
lahan pertanaman lidah buaya
terdapat pada Tabel 4 dan Tabel 5.
Berdasarkan  hasil  pengamatan,
pemberian pupuk organik meng-
hasilkan pertumbuhan lidah buaya
yang lebih baik jika dibandingkan
dengan perlakuan tanpa pemberian
pupuk. Kenyataan tersebut sesuai
dengan pendapat Djajadi et al
(2002) bahwa pem-berian pupuk
organik ke dalam media tanam
dapat meningkatkan pertumbuhan
karena pupuk organik dapat men-
cukupi kebutuhan hara bibit, baik
makro maupun mikro.

Berdasarkan hasil analisis
keragaman  pemberian  pupuk
organik memberikan  pengaruh
sangat nyata terhadap varabel lebar
daun, pertambahan jumlah daun
dan pertambahan berat segar tanam-
an, berpengaruh nyata ter-hadap
peubah panjang daun, serta ber-
pengaruh tidak nyata terhadap
variabel tebal daun.

menunjukkan hampir pada semua
variabel hasil tertinggi dari per-
lakuan T; (kotoran ayam) kecuali
untuk  peubah panjang daun.
Maryanti (1987) menyatakan, pem-
berian pupuk kandang kotoran
ayam pada tanah podsolik dapat
meningkatkan produksi tanaman
kedelai. Pertumbuhan gambir dan
jeruk kuik yang diberikan kotoran
ayam lebih baik  dibandingkan
dengan pemberian ampas gambir
(Jali, 1995).

Perlakuan T, (kotoran kam-
bing) menunjukkan hasil dibawah
T1. Menurut Sutidjo (1986), pupuk
kandang kotoran kambing termasuk
pupuk yang mudah ter-dekom-
posisi, sangat baik diberikan pada
tanah-tanah berat seperti Aluvial
dan Latosol, sedangkan kon-disi
tanah di kebun percobaan cen-
derung berpasir. Perlakuan T,
(bokashi eceng gondok) dan Ts
(ampas gambir), memberikan hasil
pada semua variabel rata-rata di-
bawah perlakuan lain, kecuali tanpa
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pupuk, diduga waktu penelitian
yang begitu cepat, sehingga pupuk
yang diberikan belum terurai
sempurna dan proses penyerapan
unsur hara oleh tanaman lidah
buaya belum maksimal.

Analisa vegetasi gulma bertujuan
untuk mengetahui jenis-jenis gulma
yang ada, dan berpengaruhi ter-
hadap pertumbuhan tanaman. Hasil
analisa vegetasi gulma sebelum
perlakuan didapatkan nilai SDR
yang  tertinggi pada  gulma
Pennisetum  purpurium sebesar
21,95% dan hasil analisa setelah
perlakuan nilai SDR tertinggi yaitu
Ipomoea  fistulosa  pada  semua
perlakuan, tertinggi (T3 ) yaitu 24,00
% dan terendah (Ts) yaitu 19,80 %.
Sesuai dengan pendapat Kusuma et
al. (1995) bahwa limbah daun
gambir mampu menekan pertum-
buhan gulma dan berfungsi sebagai
bahan organik. Terdapat penam-
bahan jenis gulma pada saat se-
belum perlakuan dan sesudah
perlakuan, hal ini diduga karena
penggunaan  alat-alat  pertanian
seperti cangkul dan arit yang
digunakan untuk mengendalikan
gulma secara manual sehingga
potensi biji gulma berpindah lebih
besar. Potensi dari biji gulma ini
sangat banyak sehingga mudah ber-
kecambah dan ditambah dengan
penggunaan pupuk organik seperti
pupuk kandang dari berbagai jenis
hewan yang memakan rerumputan
dan banyak mengandung unsur N.
Kaitannya dengan penyerapan N
dapat diperkirakan sebagai akibat
dari penyebaran sistem perakaran
yang sangat kuat dan luas serta
kemampuan yang cepat untuk me-
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manfaatkan N sampai ke perakaran.
akibatnya banyak N ke akar.

KESIMPULAN Fun

Pemberian pupuk organik asal
kotoran ayam memberikan penga-
ruh terbaik terhadap variabel lebar
daun, tebal daun, pertambahan
jumlah daun dan pertambahan berz®
panjans

Hak

segar tanaman kecuali
daun.

Pennisetum  purpureum (L
sebelum penelitian memiliki nil=
SDR gulma tertinggi, sesuda Haral
penelitian nilai SDR tertinggi t=
dapat di semua perlakuan yai=
gulma Ipomoea fistulosa L.
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